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BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan rumusan 
masalah yang telah dibuat sebelumnya, maka dapat di simpulkan : 
1. Situasi pembelajaran klarinet di SMK Negeri 11 Medan, setelah dilihat dari 
denah sekolah, gambaran ruang kelas klarinet, penggunaan waktu dalam 
proses pembelajaran dan mobilitas siswa dinyatakan kurang kondusif dan 
efektif. Dikarenakan kurang disiplin nya siswa, terutama masalah waktu 
yang minim pada saat pembelajran klarinet dan mengakibatkan siswa tidak 
memahami pembelajaran klarinet dengan benar. 
2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran Klarinet:  
a. Guru yaitu: Fasilitas instrumen klarinet di sekolah tidak memadai dan 
Siswa tidak memiliki instrumen klarinet sendiri. 
b. Siswa yaitu: Guru menggunakan metode ceramah dalam proses 
pembelajaran klarinet. 
3. Teknis untuk mengantisipasi kendala yang dihadapi adalah guru dapat 
mengajar dengan menyediakan media pembelajaran berupa audio visual 
seperti video sehingga siswa mampu melakukan duplikasi teknik 
memainkan klarinet dengan benar. Hal tersebut dilakukan sebagai acuan 
belajar siswa ketika berada dilingkungan sekolah maupun di luar jam 
sekolah. Siswa perlu memiliki alat instrumen klarinet pribadi untuk 
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mendorong penguasaan teknik permainan yang lebih cepat dan belajar 
disiplin tatap muka yang disediakan oleh guru dengan menghargai waktu.  
 
B. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan beberapa hal sebgai berikut 
1. Metode ceramah yang saat ini diterapkan perlu di kombinasikan dengan 
metode yang lain dan memperbanyak contoh audio visual yang bisa 
diberikan baik dari segi teknik permainan maupun interpetasi lagu. 
2. Guru disarankan untuk memberikan contoh dari materi yang disediakan. 
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